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ABSTRAK  
 

MUHAMMAD ANDY YUSUP Identifikash Tumbuhan Bawah Diareal Arbotetium 

plittenik pertanian Negri samarida di bawah bimbingan M.Masrudy   

Secara umum tumbuhan bawah merupakan suatu jenis vegetasi dasar yang terdapat 

dibawah tegakan hutan kecuali anakan pohon. Tumbuhan bawah meliputi rumput-

rumputan, herbal, semak belukar, dan paku-pakuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan bawah 

yang terdapat di areal areal alboretium Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, baik 

dalam jumlah perjenis dan manfaatnya. Penelitian ini menggunakan metode petak 

tunggal yang pembuatan plot dilakukan secara purposive dan plot pengamatan 

tumbuhan bawah dengan cara sistematik sampling yang berukuran 20 m x 20 m 

yang di dalamnya terdapat plot berukuran 5 m x 5 m dan terdapat  5  plot dengan 

masing-masing ukuran 1 m x 1 m untuk pengamatan tumbuhan bawah. 

Pada areal Plot Arboretium  Politeknik Pertanian Negeri Samarinda berdasarkan 

hasil penelitian ini didapatkan 10 jenis tumbuhan bawah sebanyak 153  (seratus 

enam puluh tiga  yaitu :Donaxcanniformis sebanyak 5,  Alocasialongiloba sebanyak 

15,  Piperaduncum L sebanyak 8,  Corymborchis sp sebanyak 21, Flagellaria indica  

sebanyak 7,  Asystasia gangetica sebanyak 9, Euchinacloa colona sebanyak 29, 

Clidemia hirta sebanyak 23, Dinochloa tjangkoreh Buse sebanyak 31 dan .Lygodium 

circinatum sebanyak 23. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hutan merupakan suatu kawasan yang penuh akan berbagai jenis 

tumbuhan yang saling ketergantungan dan membentuk ekosistem 

tersendiri. Hutan adalah masyarakat tumbuh-tumbuhan yang dikuasai 

pohon-pohon dan mempunyai keadaan lingkungan yang berbeda dengan 

keadaan di luar hutan. 

Indonesia  merupakan salah satu negara yang memiliki hutan hujan tropis 

yang sangat luas. Smith (1990) menyatakan ekosistem hutan hujan tropis 

memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi karena adanya kondisi 

habitat yang heterogen, baik secara vertical maupun horizontal. Kondisi habitat 

yang bervariasi memberikan peluang berbagai jenis tumbuhan untuk hidup 

bersama. 

Ekosistem keanekaragaman tumbuhan di hutan tidak hanya terbatas pada 

jenis tumbuhan berkayu, namun juga di tumbuhi oleh tumbuhan bawah yang 

memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi. Tumbuhan bawah adalah tumbuhan 

yang berupa tanaman herba dan semak serta tanaman rendah yang menutupi 

bagian bawah suatu kawasan hutan Soerianegara dan (Indrawan, 2008). 

Tumbuhan bawah merupakan komponen vegetasi dasar di bawah tegakan 

hutan selain permudaan pohon, yang terdiri atas rerumputan, herba dan 

semakbelukar. Kelompok vegetasi ini memiliki peranan penting dalam menjaga 

stabilitas ekosistem hutan. Tumbuhan bawah memiliki peran sangat penting 

dalam ekosistem, antara lain dalam siklus hara, pengurangan erosi, peningkatan 

infiltrasi, sebagai sumber plasma nutfah, sumber obat-obatan, pakan temak dan 

satwa hutan, serta manfaat lainnya yang belum diketahui. Peran dalam siklus 
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hara tumbuhan bawah dijadikan sebagai indicator kesuburan tanah dan 

penghasil serasah dalam meningkatkan kesuburan tanah, dalam mengurangi 

erosi keberadaan tumbuhan bawah dapat menahan pukulan air hujan dan aliran 

permukaan (Asondkk, 2017). 

Dari keanekaragaman sumber daya hayati di hutan primer tersebut tidak 

hanya terbatas pada jenis tumbuhan berkayu, namun juga ditumbuhi oleh 

beranekaragam tumbuhan bawah yang memiliki keanekaragaman jenis yang 

tinggi. Tumbuhan bawah juga menjadi salah satu bagian dari fungsi hutan. 

Keanekaragaman jenis tumbuhan bawah yang sangat tinggi menyebabkan 

adanya kemungkinan masih banyak jenis-jenis tumbuhan bawah lainnya yang 

belum teridentifikasi, sehingga kita tidak mengetahui dengan jelas bagaimana 

keanekaragaman tumbuhan bawah yang sebenarnya. Berbagai aspek yang 

dapat diamatai dalam rangka pengukuran keanekaragaman sumber daya hayati 

adalah : jumlah jenis, kerapatan atau kelimpahan, penyebaran, dominasi, 

produktivitas, variasi di dalam jenis, variasi atau keanekaragaman genetik, laju 

kepunahan jenis, nilai jenis atau genetik, jenis asli (alami) atau asing, dan 

berbagai indikator lainnya (Suin, 2002). 

Identifikasi mengenai tumbuhan bawah penting dilakukan sebagai suatu 

langkah untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan bawah di hutan yang berada di 

areal Kampus Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, serta melengkapi data 

keanekaragaman tumbuhan bawah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mencoba untuk 

mengidentifikasi jenis dan tingkat keanekaragaman jenis tumbuhan bawah di 

Kampus Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. 
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B. Tujuan Penalitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Keanekaragaman 

tumbuhan bawah yang berada di Aboretium Politeknik Pertanian Negeri 

Samarinda. 

C. Hasil yang Diharapkan 

Hasil yang Diharapkan dari Penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi tentang jenis tumbuhan bawah yang berada di areal Arboretium 

Politknik  Pertanian Negeri Samarinda. 
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